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Inti Sari

Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasi keanekaragaman spesies katak pada berbagai habitat di
sekitar Pegunungan Arfak; perbedaan dan kesamaan spesies antara lokasi penelitian, pengaruh habitat dan
suhu terhadap keragaman spesies dan jumlah individu, dan perbandingan spesies dengan lokasi penelitiannya
lainnya di Papua Barat, Papua dan Papua New Guinea. Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Uyehegbrik
(Prafi), Hijou (Neney) dan Anggra (Minyambauw) di Manokwari dan Manokwari Selatan. Katak disampel
dengan menggunakan purposive sampling dengan teknik Visual Audio Encouter Survey (VAES) untuk
memaksimal pencatatan spesies di tiap lokasi penelitian. Shannon-Weiner Diversity Index (H') digunakan untuk
menghitung species diversity dan t-test untuk melihat perbedaan keragaman spesies. Penelitian ini mencatat 15
spesies katak dari 7 famili, empat spesies di antaranya diduga spesies baru. t-test menunjukkan ada perbedaan
keanekaragaman katak antara lokasi; kebanyakan spesies diamati pada habitat akuatik. Indeks keragaman
hayati menunjukkan bahwa keanekaragaman hayati di sekitar Pegunungan Arfak rendah, tetapi besar
kemungkinan karena metode penelitian yang digunakan. Perbandingan hasil studi lainnya menunjukkan
bahwa 53% spesies yang dicatat dalam penelitian, tidak tercatat di lokasi penelitiannya.

Kata Kunci: Keanekaragaman Spesies Katak, VAES, Pegunungan Arfak.

Abstract

This study was designed to document frog diversity at various habitat from around the Arfak Mountain, and
examine species similarity between research sites, relationship between habitat and species. Field studies
conducted at 3 villages: Uyehegbrik (Prafi District), Hijou (Neney District) and Anggra (Minyabou District). We
used purposive sampling with VAES tehniques to sampe all habitats within the study sites. The Shannon -Weiner
Diversity Index (H’), student t-test and simple correlation were used for data analysis. About 15 species from 7
families were recorded from all sites, where 4 species are expected to be new species. Uyehegbrik has higher and
significant different frog diversity than Hijou and Anggra. This study recorded low to medium frog diversity
around the Arfak Mountains, but this may be due to weather and field constraints. Compare to previous studies,
about 53% of species observed during this survey were not recorded.

Keywords: Frog Species Diversity, VAES, Arfak Mountains.

* Korespondensi Penulis © 2020 Isti Indrayani, Keliopas Krey, Yance de Fretes
Telepon : +62 812 4723 5643 @@@@ Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons
Email : AT Atribusi-NonKomersial-BerbagiSerupa 4.0 Internasional. 59


mailto:istyindrayani30@gmail.com

I. Pendahuluan

Provinsi Papua Barat dan Papua diketahui
memiliki keanekaragaman hayati dan tingkat
endemisitas yang tinggi di Indonesia. Selain
memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi,
daerah ini juga memiliki ekosistem beragam
dan alami, dan sebagian besar daratannya
masih tertutup hutan. Para ahli taksonomi
memperkirakan ada sekitar ribuan spesies di
Tanah Papua, dan jumlah ini terus bertambah
sejalan dengan meningkatnya kegiatan
penelitian. Kelompok herpetofauna (katak dan
reptilia), misalnya, terus bertambah sejak
kegiatan penelitian lapangan dilaksanakan di
Papua sejak tahun 1996 (

). Saat ini, Tanah Papua tercatat memiliki
sekitar 450 spesies, di mana 35% merupakan
spesies endemik ( ). Namun,
jumlah ini masih separuh dari jumlah spesies
yang telah didokumentasi di Papua New
Guinea. Perbedaan ini disebabkan Papua New
Guinea karena lebih banyak melakukan survei
keanekaragaman hayati.

Kegiatan konservasi di Papua Barat telah
dilaksanakan pemerintah di awal tahun
1980an, dengan menetapkan kawasan
konservasi untuk melindungi spesies yang ada
serta habitatnya. Ada sekitar 25 kawasan
konservasi yang dikelola oleh Pemerintah
Pusat lewat Balai Besar Konservasi Sumber
Daya Alam (BKSDA) Papua Barat. Hutan Papua
Barat masih dalam keadaan alami, karena
jumlah penduduk yang terbatas serta sulitnya
akses ke daerah-daerah terpencil. Namun
sejalan dengan perbaikan situasi politik dan
perbaikan kesehatan dalam tiga dekade ini,
jumlah penduduk cenderung meningkat,
tekanan kepada habitat alam, terutama hutan
terus meningkat untuk memenuhi kebutuhan
pemukiman, akses ke pasar dan pembangunan
infrastruktur lainnya. Pada periode 1990-2018
Provinsi Papua Barat telah kehilangan sekitar 2
juta hektar hutan hujan primer menjadi hutan
sekunder atau kawasan non hutan. Hasil
prediksi laju perubahan atau pengurangan
hutan primer Papua Barat periode 2018-2033

menunjukkan
mengkhawatirkan (

). Fenomena ini dapat dilihat pada daerah-
daerah otonomi baru di Provinsi Papua Barat,
seperti sekitar Kabupaten Pegunungan Arfak,
Kabupaten Manokwari Selatan dan lainnya.
Sebagaimana diketahui bahwa kehilangan dan
perusakan habitat ini merupakan salah satu
ancaman utama kepunahan berbagai spesies
yang ada di Papua, terutama taksa endemik
atau yang rentan terhadap perubahan habitat,
seperti kelompok amfibia.

Memperhatikan uraian di atas, dianggap
perlu melakukan penelitian
mendokumentasi keanekaragaman spesies
katak (amfibia) dan keadaan habitatnya yang
ada di sekitar Pegunungan Arfak serta
membandingkan dengan keanekaragaman
katak berbagai tempat lainnya di Papua Barat
dan lainnya. Kawasan Pegunungan Arfak dipilih
karena berbagai pertimbangan, antara lain
jarak yang relatif dekat dengan Kota
Manokwari, mempunyai sejarah penelitian
sejak ratusan tahun lalu (termasuk Alfred R.
Wallace dan para peneliti Eropa lainnya), juga
merupakan salah satu daerah otonomi baru
yang sedang gencar membangun infrastruktur
jalan, serta berdekatan dengan salah satu
kawasan konservasi penting (Cagar Alam
Pegunungan Arfak) yang ada di Tanah Papua.

peningkatan sangat

untuk

II. Metode

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di tiga lokasi
( ): Kampung Uyehegbrik, Distrik
Prafi (0°55’27,2”LS, 133°48’25,7”BT, dengan
ketinggian sekitar 178 m dpl); Kampung Hiyou,
Distrik Neney (1°26’49,3”LS, 134°0°28”BT,
dengan ketinggian 932 m dpl) dan Kampung
Anggra, Distrik Minyambouw (1°8°9,4”LS,
133°53’1”BT, sekitar 1570 m dpl). Penelitian
lapangan dilaksanakan pada tanggal 21 Juli - 1
Agustus 20109.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian Katak di sekitar Pegunungan Arfak

B. Pengambilan Sampel dan Analisa Data
Penelitian ini menggunakan metode VAES
(Visual Audio Encounter Surveys) (Crump &
Scott Jr, 1994) dengan purposive sampling, di
mana katak disampel di semua habitat yang
berada di lokasi penelitian. Pengambilan
sampel dan observasi dilaksanakan jam 19:00-
21:00 oleh 3-5 orang. Informasi yang dicatat
adalah spesies yang diamati, koordinat, suhu
dan kelembaban. Semua spesies yang dijumpai
difoto dengan high resolution (piksel yang
tinggi); spesies yang unik atau jarang dijumpai
dibuat spesimen jaringan dan individu untuk
proses identifikasi lanjutan dan disimpan di
Laboratorium  Biologi,
Pengetahuan Alam,
(Indrayani, 2019).
Identifikasi lapangan menggunakan The
Frogs of New Guinea and the Solomon Islands
(Menzies, 2006) dan Field Guide to Frogs of the
Mimika Region-Papua, Indonesia (Richards,
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2015), dan bantuan Dr. Stephen Richard dari
South Australian Museum. Keragaman spesies
pada tiap lokasi dihitung dengan Shannon
Diversity Index.

(H): =X pilnpi; pi=ni/N (1)

di mana:

H’ = Shannon-Wiener Diversity Index (Indeks
Keragaman Shannon-Wiener)

ni =Jumlah individu dari spesies tersebut (ke-
i) seluruh jenis

In = Logaritma natural

N =]Jumlah total individu dari seluruh jenis

Untuk menghitung Indeks kemerataan
(evenness) (Magurran, 1988) menggunakan
rumus:
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E= (2)

di mana:

E =Indeks kemerataan jenis

H’ = Indeks Keragaman Shannon-Wiener
S =Jumlah spesies

Nilai E berkisar antara 0-1, di mana nilai
mendekati 0 menandakan tingkat kemerataan
yang rendah dan nilai mendekati 1
menunjukkan tingkat kemerataan yang tinggi.

Untuk menghitung Indeks kelimpahan
relatif spesies katak dihitung menggunakan
rumus:

KR = 2 % 100% (3)
N

di mana:

KR = Kelimpahan Relatif

ni =Jumlah individu spesies ke i

N =]Jumlah individu seluruh spesies

Perhitungan species diversity dan
perbandingan keragaman pada tiap lokasi
menggunakan t-test dengan menggunakan
Shannon Diversity t-test Calculator, yang dibuat
dalam Excel ( ).

Untuk melihat perbedaan atau kesamaan
spesies di antara lokasi penelitian digunakan
Sorensen Similarity Coefficient (Krebs, 1989)
dengan rumus:

Ss=2a/2a+b+c (4)

di mana:

S_ = Sorensen Similiarity Coefficient

a =]Jumlah spesies amfibi yang terdapat di
lokasi penelitian a dan b

b =]Jumlah spesies amfibi yang terdapat di
lokasi penelitian b

¢ =]Jumlah spesies amfibi yang terdapat di
lokasi penelitian a

Nilai Sorensen Similarity berkisar antara 0,
di mana nilai yang mendekati 1 menunjukkan
tingkat kesamaan yang tinggi (similar).

II1. Hasil dan Pembahasan

Total 15 spesies katak dari tujuh famili
berhasil diamati dan diidentifikasi dalam
penelitian ini (
Uyehegbrik 8 spesies dengan 124 individu;
Kampung Hijou 5 spesies dengan 55 individu
dan Kampung Anggra, 5 spesies dan 79
individu.

). Tercatat di Kampung

menunjukkan kurva spesies
(species area curve) untuk melihat usaha
pengambilan sampel dan jumlah spesies yang
diamati. Gambar ini menunjukkan bahwa
sebagian besar spesies di Kampung Uyehegbrik
telah berhasil diamati, sedangkan Kampung
Hijou dan Anggra masih belum.

Indeks keanekaragaman katak pada 3
lokasi penelitian menunjukkan Uyehegbrik
memiliki keragaman jenis katak yang paling
tinggi (H* 1,67) di antara Hijou (H" 1,02), dan
Anggra (H: 0,97); dengan demikian pada
disimpulkan bahwa keragaman jenis 3 lokasi
penelitian tergolong rendah sampai sedang,
jika menggunakan kriteria Odum (1993) yaitu
jika H’ < 1 berarti keanekaragaman rendah, H’ 1
- 3 berarti keanekaragaman sedang, dan H’ > 3
berarti keanekaragaman tinggi.

menunjukkan hasil
perbandingan Indeks Keragaman Shannon-
Wiener yang dihitung dengan Hutcheson t-test
( ) antara lokasi penelitian.
Tidak ada perbedaan signifikan antara Hijou
dan Anggra, namun ada perbedaan signifikan
antara Uyehegbrik dan Hijou, serta antara
Uyehegbrik dan Anggra.
menyajikan perbandingan
kemerataan (evenness) antara lokasi penelitian.
Uyehegbrik memiliki kemerataan paling tinggi
(E: 0,73), dan tinggi untuk Hijou (E:0,6,3) dan
Anggra (E: 0,63).
menunjukkan hasil perbandingan
Indeks Kesamaan Spesies (Sorensen Similarity
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Tabel 1.

Daftar Spesies dan Jumlah Individu Katak

Famili Spesies KU KH KA
Duttaph
Bufonidae uttap r)f nus 7 - -
melanostictus
Ceratobatrachidae Platymantis papuensis 27 - -
Dicroglossidae Fejevarya crancrivora 24 - -
Dicroglossidae Limnonectes sp. 1 1 - -
Hilydae Litoria infrafrenata 9 - -
Hilydae Litoria arfakiana - 26 a7
Hilydae Litoria cf arfakiana - 24 25
Hilydae Litoria cf scaba/rivicola - 3 -
Hilydae Litoria sp. 1 - - 4
Hilydae Litoria sp. 2 - - 2
Hilydae Nyctimystes cf pulcher - 1 -
Microhylidae Cophixalus sp. 1 46 - -
Ranidae Papurana arfaki 5 - -
Ranidae Papurana grisea 5 - -
Ranidae Papurana cf grisea - 1 1
Jumlah spesies 15 8 5 5
Jumlah individu 124 55 79
Keterangan:
KU: Kampung Uyehegbrik
KH: Kampung Hiyou
KA: Kampung Anggra
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Gambar 3. Indeks Keragaman Shannon-Weiner

Gambar 2. Kurva Spesies
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Gambar 4. Perbandingan Indeks Keragaman Shannon-Wiener antara Lokasi Penelitian
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Gambar 5. Indeks Kemerataan Jenis pada Lokasi Penelitian

Coefficient) antara lokasi penelitian. Ada
kesamaan yang tinggi antara spesies di Hijou
dan Anggra. Ini diduga akibat ada kesamaan
ketinggian (altitude)
penelitian ini dibandingkan dengan Uyehegbrik.
Analisa kelimpahan setiap spesies
menunjukkan bahwa katak Litoria arfakiana
spesies yang melimpah di Hijou dan Anggra dan
Cophixalus sp. di Uyehegbrik ( ).
Fejevarya crancrivora, Limnonectes sp. 1,
Papuarana arfaki, Papuarana grisea hanya
diwakili oleh 1 individu di Uyehegbrik; dan
Nyctimystes cf pulcher, Litoria cf scaba/rivicola,
Papuarana cf grisea, Litoria sp. 1 dan Litoria sp.
2 di Hijou dan Anggra.
menunjukkan bahwa akuatik
merupakan habitat yang paling banyak
dimanfaatkan oleh spesies katak dalam
penelitian.

antara dua lokasi

Tabel 2.
Kesamaan Spesies antara Lokasi Penelitian

Uyehegbrik Hijou Anggra
Uyehegbrik 1 0,133 0,133
Hijou 1 0,6
Anggra 1

Hasil penelitian terdapat 3 tipe habitat
utama yaitu arboreal, akuatik dan serasa. Tipe
habitat yang sering ditemukan spesies katak
adalah tipe habitat akuatik karena katak tidak
bisa hidup jauh dari habitat akuatik. Hal ini
juga disebabkan sebagian besar anura
memerlukan habitat akuatik untuk tempat
berkembang biak. Kehadiran spesies dan
jumlah individu, dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, salah satu faktor utama adalah
suhu ( ).

menunjukkan bahwa individu
beraksi bervariasi
kebanyakan spesies beraktivitas pada suhu
18-23°C (pada dataran tinggi) dan pada 27-
29°C (pada dataran rendah);
menunjukkan suhu berkorelasi negatif dengan
aktivitas katak, yaitu suhu panas maka jumlah
spesies atau individu akan menurun. Menurut
amfibi merupakan
jenis satwa eksoterm, di mana suhu tubuhnya
sangat bergantung pada suhu lingkungan
sekitarnya.

Salah satu kendala dalam “menilai”

tingkat keanekaragaman atau keunikan lokasi

pada keadaan suhuy,
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Gambar 6. Kelimpahan Relatif Jenis pada Lokasi Penelitian

Gambar 7. Habitat Utama Berdasarkan Pengamatan 258
Individu pada 3 Lokasi Penelitian

tertentu adalah masih terbatasnya penelitian
dan penyebaran hasil-hasil penelitian serta
belum adanya kesepakatan bersama mengenai
penggunaan metode pengambilan sampel yang

standar (misalnya, dalam penelitian botani)
sehingga menyulitkan perbandingan antara
lokasi penelitian untuk melihat kesamaan
jenis ataupun pola-pola distribusi spesies.
Namun demikian, perbandingan spesies
antara lokasi penelitian dapat memberikan
sedikit gambaran tentang distribusi spesies
tertentu. Tulisan ini membandingkan hasil
penelitian di sekitar Pegunungan Arfak
dengan beberapa lokasi di Papua Barat, Papua
dan Papua New Guinea (Huon Peninsula)
berdasarkan “kesamaan” lokasi (ketinggian)
tempat penelitian.

Krey (2008) melakukan penelitian di
Haya, Mamberamo (dataran rendah) dan
berhasil mencatat 21 spesies, sementara Beljai
& Worabai (2018) melakukan penelitian di
sekitar Pegunungan Arfak dan berhasil
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Gambar 8. Hubungan Antara Suhu dan Keberadaan Spesies dan Individu Katak

Tabel 3.
Spesies Katak Penelitian Saat Ini Dibandingkan dengan Penelitian Lainnya
Penelitian lainnya
. Penelitian
No Spesies ini Krey Beljai | Richards | Richards | Richards Zweifel | Hamadidkk
{2008) (2018 | (20000 | (2000a) | (2000b) {1580} {2007)
1 Cophixalus sp.1 y y
2 Duttaphynus melancstictus M -
3 Fefevarya crancrivorg v -
4 Limnonectes sp.1 i -
5 titoria infrafrenata M M M M M M
6 titoria arfokiana M M
7 titoria cf arfakiana y -
g titoria cf scabasrivicola \y -
] Litorigsp.1 v -
10 | Litorigsp.2 i -
11 | Myctimystes cf pulcher M - M M
12 | Papurana arfaki N N N N
13 | Papuranag griseq i i i i i
14 | Papurana cf grisea v -
15 | Platymantis papuensis v v v v v v
Jumlah spesis yang dicatat 15 21 47 8 21 38 12
Jumilah spesies yang sama 5 3 3 5 4 2

mencatat 5 spesies.

yang ikut serta dalam Rapid Assessment
Program (RAP) di Sungai dan Pegunungan
Wapoga (dataran rendah dan pegunungan),
berhasil mencatat sekitar 47 spesies katak
(namun sebagian besar belum dapat
diidentifikasi). S. Richards et al. ( ; )
ikut dalam RAP Yemang, Yongsu dan mencatat
sekitar 8 spesies; dan di Mamberamo (Sungai
Tiri, Sungai Furu, dan sekitar Dabra) berhasil
mencatat 21 spesies dalam 21 hari.

melakukan ekspedisi ke Pulau
Waigeo dan berhasil mencatat 12 spesies
katak; dan yang ikut dalam The
Archbold Expedition di Huon Peninsula
(ketinggian 300-4000 m dpl), Papua New
Guinea berhasil mencatat sekitar 38 spesies
katak.
menunjukkan ada 3 spesies
Litoria infrafrenata, Papurana gresia dan
Platymantis papuensis memiliki penyebaran
yang luas. Pengamatan Nyctimystes pulcher di
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Pengunungan Arfak merupakan informasi
terbaru mengenai distribusi spesies ini (new
record). Tabel 5 juga menunjukkan bahwa dua
introduksi spesies Duttaphynus melanostictus
dan Fejevarya crancrivora diamati di lokasi
penelitian ini di Pegunungan Arfak (Kampung
Uyehegbrik, Distrik Prafi), tetapi belum ada di
lokasi penelitian lainnya. D. melanostictus juga
dijumpai dalam jumlah banyak di Kampung
Anggra (1.600 m dpl). Menurut penuturan
masyarakat di Anggra, spesies ini sengaja
dibawa untuk praktikum Biologi.

Penelitian menunjukkan bahwa walaupun
ada beberapa spesies yang sama di lokasi
penelitian lain (Wapoga 3 spesies, Huon 4
spesies, Haya 5 spesies, Mamberamo 5 spesies,
Yemang 3 spesies, dan Waigeo 2 spesies); tetapi
sebagian besar (8 spesies atau 53%) di
Pegunungan Arfak tidak diamati di lokasi
penelitian lain. Perlu penelitian lebih lanjut
untuk menentukan kepastian jenis Litoria cf
arfakina dan Litoria scaba/rivicola, diduga kuat
spesies merupakan spesies yang baru.

IV. Kesimpulan

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
keragaman katak di sekitar Pegunungan Arfak
masih terbilang rendah sampai sedang;
kemungkinan besar disebabkan faktor metode
penelitian (waktu dan tenaga lapangan) serta
berbagai kendala logistik lainnya. Namun,
hampir sebagian besar spesies yang diamati di
dataran rendah (Uyehegbrik) tidak tercatat di
lokasi pegunungan (Hijou dan Anggra). Jumlah
spesies yang berhasil diamati selama penelitian
ini tidak berbeda jauh dengan hasil-hasil
penelitian lainnya. Walaupun perbandingan
langsung tidak dapat dilaksanakan, karena
metode penelitian yang berbeda, tetapi
sebagian besar (53%) spesies yang diamati
dalam tiga lokasi penelitian ini, tidak tercatat
dalam penelitian-penelitian lainnya, baik di
Provinsi Papua Barat, Papua dan Negara Papua
New Guinea, menunjukkan bahwa spesies katak
di sekitar Pegunungan “berbeda” dengan di
lokasi penelitiannya.
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